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Bab III 

Metode Penelitian 

III. Metode Penelitian 

3.1 Variabel Peneltian dan Definisi Operasional 

 Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa variasi nilai 

(Sekaran, 2006). Penelitian ini menguji dua variabel yaitu variabel independent dan variabel 

dependent. Variabel independent dalam penelitian ini adalah disiplin, motivasi dan kepemimpinan 

kerja. Sedangkan variabel dependent nya adalah kinerja karyawan. Definisi operasional adalah 

operasionalisasi konsep agar dapat diteliti atau diukur melalui gejala-gejala yang ada. Definisi 

operasional di gunakan untuk penelitian kemudian diuraikan menjadi indikator empiris yang 

meliputi: 

1. Kompensasi (X1) 

             Wibowo (2012) kompensasi adalah kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau 

jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja. Nawawi (2005) kompensasi adalah kompensasi 

bagi perusahaan / organisasi berarti penghargaan / ganjaran pada para pekerja yang telah 

memberikan kontribusi dalam mewujudkan tujuannya, melaui kegiatan yang disebut 

 bekerja. Indikator dari variabel kompensasi adalah: 

a. Mempertahankan para karyawan yang ada sekarang. 

b. Menjamin keadilan. 

c. Menghargai perilaku yang diinginkan. 

d. Motivasi dalam bekerja. 
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2. Motivasi(X2) 

 Menurut Deassler (dalam jurnal Suwardi dan Utomo, 2011) motivasi adalah 

keadaan dalam diri seseorang yang terdorong oleh keinginan individu untuk melakukan 

kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel motivasi, diantaranya adalah persepsi mengenai adanya tantangan pekerjaan, 

persepsi mengenai kemampuan karyawan untuk mengatasi kesulitan, dan mengenai 

persepsi tentang motif berdasarkan uang. 

3. Kepemimpinan(X3) 

 Kepemimpinan menurut Henry Pratt Fairchild (2008) adalah kepemimpinan suatu 

kemampuan yang melekat pada diri seseorang yang memimpin, yang tergantung dari 

macam – macam faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern. Indikator dari variabel 

kepemimpinan adalah: 

a. Motivasi kerja kuat. 

b. Menerima tanggung jawab yang besar ataupun kecil. 

c. Melaksanakan pekerjaan dan mengembangkan pekerjaan. 

4. Kinerja Karyawan(Y) 

 Kinerja karyawan menurut Sedarmayanti (2011:260) adalah terjemahan dari 

performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu 

organisasi secara keseluruhan. Dimana hasil kerja tersebut harus dapat ditunjukkan 

buktinya secara konkrit dan dapat diukur.Kinerja karyawan menurut para ahli adalah 

tingkatan yang harus dicapai untuk menghasilkan prestasi yang memuaskan. Seperti 

kinerja karyawan di Hotel Loius Kienne Semarang, yang mengoptimalkan kinerjanya. 

Indikator pada variabel kinerja karyawan adalah: 



44 
 

a. Lingkungan kerja 

b. Disiplin kerja. 

c. Budaya organisasi. 

d. Kepemimpinan. 

e. Motivasi kerja. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam pengertian dari Keith Davis dan 

Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67) sebagai berikut: 

a. Faktor Kemampuan 

Faktor kemampuan yang di maksud adalah kemampuan yang meliputi personal 

individu seperti pengetahuan, keterampilan, kemampuan, kepercayaan, 

motivasi dan komitmen. 

b. Faktor Kepemimpinan. 

Faktor kepemimpinan yang mencerminkan tentang kualitas saat memberikan 

dorongan semangat, arahan serta dukungan dari manajer sendiri untuk 

karyawan – karyawannya. 

c. Faktor Tim atau Kelompok. 

Faktor tim atau kelompok berisi untuk memiliki kualitas dorongan, semangat 

yang bertujuan sebagai wujud kepercayaan dari rekan tim dan sesama anggota 

kelompok. Wujudnya rasa kepercayaan mencerminkan kesatuan tersendiri bagi 

seluruh anggota kelompok. 

d. Faktor Sistem. 

Faktor sistem, menjelaskan terdapatnya sistem kerja dan fasilitas kerja pada 

perusahaan. Sistem kerja yang disebut di atas adalah sistem yang telah 
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disepakati oleh semua pekerja di perusahaan. Dan sistem itu sifatnya wajib dan 

apabila ada yang melanggar akan dikenakan teguran atau peringatan. 

Sedangkan fasilitas kerja adalah fasilitas- fasilitas yang telah memadai di 

lingkungan kerja sebagai sarana yang terpenuhi. 

e. Faktor Eksternal. 

Faktor eksternal atau faktor luar yang disebut faktor yang terdapat dari unsur – 

unsur luar perusahaan. 

3.2 Penentuan Populasi dan Sampel 

3.2.1   Populasi 

 Populasi dan sampel sangat diperlukan dalam penelitian ini.Gunanya untuk 

mengumpulkan data dari variabel yang diteliti.Pengertian dari populasi sendiri adalah sekumpulan 

yang karakterisitik yang dikumpulkan dan diteliti sesuai variabel-variabel yang ada. Dan, populasi 

yang  di teliti adalah semua karyawan di Hotel Louis Kienne Semarang.  

3.2.2. Sampel  

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi 

tersebut.Dalam hal ini, pengumpulan data dilakukan kepada pengunjung hotel yang sudah pernah 

datang ke Hotel Louis Kienne Simpang Lima Semarang. Pada penelitian dalam menentukan 

sampel dipergunakan rumus sebagai berikut ini: 

Rumus Slovin : 

 

 

 

n =  N 

1 + N (d2) 
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Keterangan: 

N =  Populasi.  

n =  Besar sampel. 

d =  x = 0,05 / 0,1 

Perhitungan sampel karyawan di Hotel Louis Kienne sebagai berikut : 

Diketahui jumlah sampel karyawan di Hotel Louis Kienne 

N = 100  

n = 80 

d = 0,05/ 0.1 

Penyelesaiannya : 

80 =  100 

1 + 100 (0, 052) 

 

80 =  100 

1 + 0,25 

 

80 =  100 

1,25 

 

80 =  80 karyawan  

 Jadi jumlah tersebut di bulatkan menjadi 80 sampel atau responden. Dalam peneltian ini 

digunakan metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Purposive sampling 

adalah pemilihan sampel purposif atau bertujuan. Maksudnya adalah, menentukan subyek atau 

orang- orang terpilih yang sesuai dengan ciri – ciri khusus yang dimiliki oleh sampel itu.Intinya, 
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purposive sampling di mana teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan yang dimaksud adalah: 

a) Karyawan yang di jadikan sebagai responden merupakan karyawan dari Hotel Louis 

Kienne Simpang Lima Semarang. 

b) Karyawan yang dijadikan responden adalah karyawan dengan masa kerja lebih dari 1 

tahun. Hal ini disebabkan pada tahun pertama kerja adalah dianggap sebagai masa 

percobaan. 

 Mereka dipilih karena dipercaya mewakili satu populasi tertentu ( Silalahi, 2010). Jadi jumlah 

sampel yang diperlukan untuk mengetahui hubungan disiplin, motivasi dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan di Hotel Louis Kienne Simpang Lima, Semarang. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Data primer  

 Data primer adalah sekumpulan data yang untuk dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau 

langsung melalui obyeknya. Pengumpulan data-data ini biasanya dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner kepada obyek penelitian selanjutnya diisi kepada responden secara 

langsung. 

3.3.2 Data sekunder 

 Data sekunder adalah Data yang telah diperoleh secara tidak langsung atau melalui media 

perantara.Data yang telah didapatkan dari arsip yang dimilki oleh organisasi/instansi, studi 

pustaka, penelitian terdahulu, lieratur dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diteliti. Data sekunder berapa jumlah karyawan, tingkat absensi, dan profil perusahaan. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, adalah: 

1. Wawancara 

 Teknik pengumpulan data yang satu ini merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara menggunakan pertanyaan – pertanyaan lisan kepada subyek penelitian. 

Hal ini dilakukan supaya mendapatkan gambaran dari permasalahan yang biasanya 

terjadi karena sebab – sebab khusus yang tidak dapat dijelaskan dengan kuesioner. 

2. Kuesioner 

 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang termasuk dipakai untuk 

penelitian.Teknik pengumpulan data dengan kuesioner merupakan satu teknik 

pengumpulan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden, dengan 

harapannya responden memberikan respon terhadap pertanyaan yang ada dalam 

kuesioner.Dalam kuesioner ini nantinya digunakan model pertanyaan tertutup, yakni 

bentuk pertanyaan yang sudah disertai alternative jawaban sebelumnya. 

Tabel 3.1 

Prosedur Pengumpulan Data 

 

 

 

 

Pertanyaan pada angket berpedoman pada indikator-indikator variabel, pengerjaannya dengan 

memilih salah satu alternatif  jawaban yang telah disediakan disertakan 5 jawaban yang menggunakan 

skala skor nilai. Pada penelitian ini metode angket penelitian digunakan untuk memperoleh informasi 

Membagikan 

kuesioner pada 

konsumen 

Responden diminta mengisi 

pada lembar jawaban yang 

telah disediakan dengan cara 

memilih checklist 

Kemudian kuesioner 

yang telah 

dibagikan,dikumpul

kan,diolah dan 

kemudian dianalisis 
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dari konsumen, pertanyaan mengungkap tentang perilaku konsumen atas atribut produk yang diterima 

oleh pengunjung Hotel Louis Kienne Semarang. Metode angket yang digunakan merupakan metode 

angket tertutup, dimana responden tidak diberikan kesempatan menjawab dengan kalimat mereka 

sendiri. 

Tabel 3.2 

Penjumlahan Angket 

Sangat tidak 

setuju 

(STS) 

Tidak setuju 

(TS) 

Kurang Setuju 

(KS) 

Setuju 

(S) 

Sangat Setuju 

(SS) 

Nilai skor=1 Nilai skor=2 Nilai skor=3 Nilai skor=4 Nilai skor=5 

 

3.5 Metode Analisis 

 Agar data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaat dan berguna, maka harus diolah 

dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan sebagian dasar dalam pengambilan 

keputusan. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang dapat lebih 

mudah dibaca dan diinterprestasikan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Uji Instrumen  

2. Uji Validitas 

3.5.1 Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas adalah suatu traf dimana alat pengukur dapat mengukur apa yang seharusnya 

diukur, sehingga penelitian yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengukurnya perlu diuji 

validitasnya. Uji validitas dapat digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
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mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dapat menunjukkan sejauh 

mana suatu alat ukur tersebut valid dalam mengukur variabel yang diukur. Untuk mengukur 

validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor 

konstruk atau variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor masing-masing item pernyataan valid 

atau tidak, maka ditetapkan kriteria statistik yaitu: 

Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut valid 

Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak validas. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Azwar (2003:6) mengemukakan bahwa reliabilitas suatu alat ukur sering diartikan sebagai 

consistency, yang pada prinsipnya menunjukan sejauh mana pengukuran tersebut dapat 

memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran kembali terhadap 

subyek yang sama.  

Penelitian ini menggunakan teknik uji reliabilitas yang di kembangkan oleh Cronbach yang 

disebut dengah teknik Alpha Cronbach dengan pemikiran bahwa teknik ini lebih umum digunakan 

serta memiliki keunggulan tertentu di bandingkan dengan teknik analisis reliabilitas lain. 

Rumus teknik Alpha Cronbach: 

 





























2

2

1
1 St

S

k

k 
  

 Keterangan : 

        =  Koefisien reliabilitas alpha  

k         =  Jumlah butir item 

1         =  Bilangan konstan 
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2S =  Variasi butir item 


2St  =  Variasi skor total 

3.5.2      Uji Asumsi Klasik 

 Sebelum dilakukan pengujian terhadap model penelitian, terlebih dahulu dilakukan 

pengujian model tersebut apakah memenuhi asumsi klasik regresi, yang menurut (Ghozali, 2005). 

1. Uji Normalitas 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam proses regresi, variabel terikat dan variabel 

bebas keduannya mempuyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005). Model regresi yang 

baik memiliki distribusi data normal atau mendekati normal atau tidak  dapat dilakukan 

dengan beberapa cara, yaitu analisis grafik dan analisis statistik.  

Dalam penelitian ini digunakan analisis grafik. Di mana jika data menyebar disekitar 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari  

residualsatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Selain Heteroskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). Kebanyakan data crossection mengandung 

situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 

(kecil,sedang, dan besar). 

Beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (S 

RESID), uji Park, uji Gletser, uji White. Dalam penelitian ini, untuk menguji ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dengan uji park yaitu dengan ditunjukkan bahwa dalam data 
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model empiris yang diestimasi terdapat heterokedastisitas, dan sebaliknya jika parameter 

beta tidak signifikan secara statistik, maka asumsi homokedastisitas pada data model tersebut 

tidak dapat ditolak. Ketentuan untuk melihat terjadinya heteroskedastisitas yaitu apabila nilai 

sig. yang didapat lebih besar dari sig. Α = 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikorelasi 

Uji multikorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ada 

korelasi antara variabel bebas (Independent). Jika variabel bebas saling berkolerasi, maka 

variabel-variabel tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai 

korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol.  

Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adala sebagai berikut 

(Ghozali, 2005): Multikoliniearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya 

(2) variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan sikap variabel bebas yang 

di jelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat di 

jelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 

tinggi (karena VIF=1 atau tolerance) dan menunjukkan adanya kolonieritas yang tinggi. 

Niali cut off yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di 

atas 10.  

Kriteria pengukuran adalah sebagai berikut : 

Jika tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikoleniaritas. 

Jika tolerance <0,1 dan VIF > 10 maka terjadi Multikoleniaritas. 
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3.5.3 Analisis Regresi Berganda 

 Analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis yang di gunakan untuk mengetahui 

pengaruh antara 2 variabel dependent dan independent. Regresi linier berganda di gunakan untuk 

melakukan pengujian hubungan antara sebuah variabel dependent (terikat) dengan satu atau 

beberapa variabel independent (bebas) yang di tampilkan dalam bentuk persamaan regresi. 

Jika variabel dependent di hubungkan dengan satu variabel independent saja, maka 

persamaan regresi yang di hasilkan adalah regresi linier sederhana. Jika variabel bebasnya lebih 

dari satu maka persamaan regresinya adalah persamaan regresi berganda. Dan persamaan untuk 

regresi linier berganda adalah: 

 𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋1+𝑏𝑋2 +e  

Keterangan : 

Y = kinerja karyawan 

a  = konstanta 

b = koefisien regresi 

𝑋1  = kompensasi 

𝑋2  = motivasi 

E = standar eror estimasi 

jika nilai b positif, membawa arti bahwa penurunan variabel independen X akan diimbangi 

dengan perubahan variabel Y. Maka tiap pertambahan atau penurunan variabel X terjadi bersama-

sama dengan kenaikan atau penurunan variabel Y atau sebaliknya. 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

 Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, apakah variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat, maka digunakan beberapa pengujian yaitu uji- F dan uji- t. 

1. Uji- t 

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) 

secara parsial dengan α= 0,05 dan juga penerimaan dan penolakan hipotesa dengan cara: 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho:β1-β4=0= tidak ada pengaruh yang signifikan  kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

Ho:β1-β4≠0= ada pengaruh yang signifikan kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

b. Batasan t hitung (Sugiyono, 2005) 

Ha: diterima bila sig. < α 0,05 

Ha: ditolak bila sig. > α 0,05 

2. Uji- F 

Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas (kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) 

secara bersama-sama dengan α= 0,05 dan juga penerimaaan dan penolakan hipotesa 

dengan cara: 

a. Merumuskan hipotesis 

Ho:β1-β4=0= tidak ada pengaruh yang signifikan kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 
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Ho:β1-β4≠0= ada pengaruh yang signifikan kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 

 

b. Batasan t hitung (Sugiyono, 2005) 

Ha: diterima bila sig. < α 0,05 

H: ditolak bila sig. > α 0,05 

3.5.5  Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Koefisien Determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemapuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen (tidak bebas). Nilai 𝑅2 koefisien determinasi adalah antara 

nol (0) dan satu (1). Nilai yang kecil bearti kemampuan variabel-variabel independen (tidak bebas) 

dalam menjelaskan variabel- variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang di butuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang 

(crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisiensi deteminasi 

yang tinggi (Ghozali, 2005). 

 Kelemahan mendasar penggunaan determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel 

indenpen yang di maksudkan kedalam model. Setiap satu variabel independen, maka 𝑅2pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu, banyak peneliti mengajurkan untuk menggunakan nilai Adjuted 

𝑅2(Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai 

Adjusted R2 dapat baik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 

(Ghozali, 2005) 


